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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan sistem pendidikan alternatif yang diterapkan di PKBM Madani 

Hebat, yang memanfaatkan pendekatan pembelajaran daring dan metode Project-Based Learning (PBL), serta keterlibatan orang tua 

melalui sistem Parent and Family Involvement (PFI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini berhasil menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang fleksibel dan efektif, terutama bagi siswa yang menghadapi kendala sosial, geografis, fisik, dan mental. 

Keterlibatan orang tua terbukti memainkan peran kunci dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, baik secara langsung di rumah 

maupun dalam kegiatan daring. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa PBL membantu siswa mengembangkan keterampilan 

praktis dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Berdasarkan temuan ini, rekomendasi diberikan untuk meningkatkan akses 

teknologi, pelatihan orang tua, kemitraan dengan komunitas lokal, dan pengembangan kurikulum berbasis PBL. 
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Abstract: This study aims to evaluate the implementation of an alternative education 

system at PKBM Madani Hebat, which employs an online learning approach and the 

Project-Based Learning (PBL) method, along with parent involvement through the Parent 

and Family Involvement (PFI) system. The findings indicate that this system successfully 

creates a flexible and effective learning environment, especially for students facing social, 

geographical, physical, and mental challenges. Parental involvement has proven to play a 

key role in supporting learning success, both directly at home and in online activities. The 

study also reveals that PBL helps students develop practical skills and enhances their 

learning motivation. Based on these findings, recommendations are provided to improve 

access to technology, parent training, partnerships with local communities, and the 

development of a PBL-based curriculum. 
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Pendahuluan 

Pendidikan yang berkualitas adalah hak dasar setiap anak, sebagaimana diatur dalam 

prinsip global No Child Left Behind (NCLB), yang bertujuan memastikan bahwa semua anak 

mendapatkan akses pendidikan yang setara, tanpa terkecuali. Hal ini juga sejalan dengan 

komitmen Indonesia untuk mewujudkan pendidikan yang inklusif dan merata bagi seluruh 

warga negara. Namun, di Indonesia, sejumlah tantangan masih menghambat sebagian anak 

dalam mengakses pendidikan formal, seperti keterbatasan fisik, mental, jarak geografis atau 

juga kondisi ekonomi yang memaksa mereka untuk bekerja. Oleh karena itu, diperlukan 

model pendidikan alternatif yang adaptif dan mampu menjangkau kelompok anak-anak 

yang pada akhirnya terpinggirkan ini, agar mereka tetap dapat memperoleh pendidikan 

yang berkualitas dan bermakna. 

Salah satu model pendidikan alternatif yang berkembang di Indonesia adalah PKBM 

Madani Hebat, yang mengintegrasikan Project-Based Learning (PBL) sebagai metode utama 

pembelajaran dan kekuatan komunitas Home Education berbasis Akhlak dan Talent 

(HEbAT Community). PBL mengutamakan pembelajaran berbasis proyek yang relevan 

dengan kehidupan nyata, yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan 

praktis dan berpikir kritis. Selain itu, Parent and Family Involvement (PFI) juga diintegrasikan 

dalam model ini, di mana orang tua, yang berasal dari HEbAT Community, terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran anak, yang berfokus pada pengembangan akhlak dan talenta. 

Relevansi model ini dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional sangat kuat, khususnya dalam pasal-pasal yang mengatur tentang hak 

setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang layak dan merata. Undang-

Undang ini menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya mengutamakan aspek 

akademis, tetapi juga mencakup pengembangan karakter dan potensi individu secara 

menyeluruh (Pasal 3, UU No. 20/2003). Konsep pendidikan berbasis keluarga yang 

diterapkan oleh PKBM Madani Hebat mendukung implementasi prinsip tersebut dengan 

menciptakan pembelajaran yang inklusif dan memberikan kesempatan yang sama bagi 

anak-anak dari berbagai latar belakang untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi mereka. Lebih jauh lagi, pendekatan ini juga sejalan dengan semangat dalam 

Undang-Undang tersebut yang mendorong adanya pendidikan sepanjang hayat (Pasal 5), 

di mana pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah formal, tetapi juga di luar sekolah, 

dengan peran orang tua yang lebih besar dalam proses pendidikan anak. 

Permasalahan 

Sistem pendidikan formal sering kali tidak inklusif untuk anak-anak yang memiliki 

keterbatasan fisik, mental atau yang tinggal di lokasi jauh dari sekolah. Pendekatan 

alternatif berbasis PBL dengan keterlibatan keluarga belum banyak dieksplorasi secara 

sistematis di Indonesia, meskipun potensinya cukup besar. 

Tujuan Penelitian 

1. Mengevaluasi implementasi metode PBL di PKBM Madani Hebat sebagai model 

pendidikan alternatif berbasis prinsip NCLB. 

2. Menganalisis peran keluarga dalam mendukung pembelajaran anak melalui 

pendekatan PFI. 
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3. Memberikan rekomendasi pengembangan model serupa untuk meningkatkan akses 

pendidikan inklusif. 

Tinjauan Pustaka 

Pendidikan Alternatif dan Konsep No Child Left Behind 

Pendekatan No Child Left Behind (NCLB) bertujuan untuk memastikan semua anak 

mendapatkan akses pendidikan berkualitas, termasuk mereka yang menghadapi berbagai 

hambatan (U.S. Department of Education, 2002). Di Indonesia, kendala seperti keterbatasan 

fisik, mental, dan tuntutan ekonomi sering kali menjadi penghalang untuk pendidikan 

formal. Model pendidikan alternatif yang relevan dan fleksibel sangat diperlukan untuk 

menjangkau kelompok ini. 

Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) 

PBL adalah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui 

proyek-proyek yang relevan dan kontekstual. Penelitian oleh Krajcik dan Blumenfeld (2006) 

menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa, berpikir kritis, dan 

kemampuan memecahkan masalah. Didapati hingga 90% siswa menunjukkan peningkatan 

pada lingkungan yang menggunakan PBL dibandingkan metode tradisional. 

Dalam konteks PKBM Madani Hebat yang berpusat di Grobogan Jawa Timur, metode 

ini memungkinkan siswa mengintegrasikan pembelajaran dengan kehidupan nyata, 

menjadikan pendidikan lebih bermakna meskipun dilakukan secara daring. 

Parent and Family Involvement (PFI) 

Epstein (2011) menekankan pentingnya kemitraan antara keluarga dan sekolah dalam 

mendukung keberhasilan siswa. Keterlibatan aktif orang tua meningkatkan kinerja 

akademik siswa sebesar 30%-40%, seperti yang diamati dalam penelitian yang sama. Dalam 

PKBM Madani Hebat, pendekatan ini memungkinkan keterlibatan aktif orang tua, terutama 

karena mereka berasal dari HEbAT Community yang sudah memiliki nilai-nilai pendidikan 

berbasis akhlak dan talenta. Sistem ini memperkuat pendidikan rumah (home education) 

dengan mendukung perkembangan akademik dan moral anak. 

HEbAT Community dan Peran Keluarga 

HEbAT Community merupakan inisiatif pendidikan berbasis keluarga yang 

menekankan pentingnya pembentukan akhlak dan pengembangan talenta anak. Orang tua 

di komunitas ini sudah terbiasa dengan pendekatan home education, sehingga transisi ke 

model PKBM dengan dukungan PFI menjadi lebih efektif. Melalui sistem ini, keluarga tidak 

hanya sebagai pendukung tetapi juga sebagai fasilitator utama pembelajaran anak. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang 

bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana sistem pendidikan alternatif di 

PKBM Madani Hebat dapat membantu siswa dengan kendala sosial, geografis, fisik, dan 

mental untuk tetap mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang terjadi dalam konteks yang lebih 
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luas dan mencakup berbagai perspektif yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan 

alternatif. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan desain studi kasus eksploratif, yang berfokus pada 

satu unit analisis yaitu PKBM Madani Hebat. Studi kasus eksploratif bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang bagaimana konsep pendidikan alternatif diterapkan, 

dengan fokus pada sistem yang mendukung anak-anak dari keluarga yang memiliki 

keterbatasan akses pendidikan, terutama yang berasal dari HEbAT Community yang 

menekankan pendidikan berbasis akhlak dan bakat (talent). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: 

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, orang tua, 

dan beberapa siswa yang terlibat dalam program. Wawancara ini bertujuan untuk 

menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi mereka tentang project based learning 

(PBL), pendidikan berbasis online (Pendidikan Alternatif) dan keterlibatan orang tua 

(Parent and Family Involvement, PFI). 

2. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di PKBM Madani Hebat, baik yang dilakukan secara 

daring maupun secara tatap muka terbatas. Observasi ini untuk memahami 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dalam 

konteks pendidikan alternatif. 

3. Studi Dokumen: Pengumpulan data juga dilakukan dengan memeriksa dokumen-

dokumen terkait, seperti kurikulum yang diterapkan, rencana pembelajaran, dan 

laporan kegiatan. Studi ini membantu memberikan gambaran tentang bagaimana sistem 

PFI dijalankan dalam praktik dan mendukung perkembangan pendidikan anak di 

PKBM Madani Hebat. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini melibatkan sejumlah kepala sekolah, guru, orang tua, 

dan siswa yang berpartisipasi dalam program di PKBM Madani Hebat. Siswa yang dipilih 

adalah mereka yang berasal dari latar belakang sosial, geografis, fisik, dan mental yang 

beragam, yang menjadi fokus utama dari penelitian ini. Orang tua siswa juga dilibatkan 

dalam penelitian, mengingat peran sentral mereka dalam sistem pendidikan berbasis 

akhlak dan talent serta dalam mendukung keterlibatan orang tua (PFI). 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan studi dokumen dianalisis 

dengan menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses analisis ini mencakup beberapa 

langkah: 
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1. Penyusunan Kode: Semua transkrip wawancara dan catatan observasi dikodekan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan konsep pendidikan alternatif, 

Project-Based Learning, dan peran orang tua dalam pendidikan. 

2. Kategorisasi Tema: Data dikategorikan dalam tema-tema tertentu, seperti dampak PFI 

terhadap hasil pendidikan siswa, tantangan yang dihadapi oleh siswa dan orang tua 

dalam mengikuti pembelajaran daring, serta persepsi terhadap model pembelajaran 

berbasis proyek. 

3. Interpretasi: Temuan-temuan dari analisis tema dikaitkan dengan literatur yang relevan 

mengenai pendidikan alternatif, PFI, dan Project-Based Learning untuk menarik 

kesimpulan yang dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan sistem 

pendidikan yang inklusif di Indonesia. 

Validitas dan Keandalan 

Untuk memastikan validitas dan keandalan penelitian, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai teknik 

pengumpulan data (wawancara, observasi, dan studi dokumen). Selain itu, peneliti juga 

meminta umpan balik dari partisipan untuk memastikan bahwa interpretasi data yang 

dilakukan mencerminkan pandangan mereka secara akurat. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika, termasuk 

persetujuan yang diinformasikan dari semua partisipan, kerahasiaan data, dan 

penghormatan terhadap hak-hak partisipan dalam proses penelitian. Semua partisipan 

diberi penjelasan mengenai tujuan penelitian. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam kaitanya dengan menganalisis data wawancara yang terkumpul dari 

responden mengenai pengalaman mereka ketika mengikuti pembelajaran di PKBM Madani 

Hebat, digunakan pendekatan analisis tematik. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, observasi, dan studi 

dokumen terkait dengan implementasi Project-Based Learning (PBL), tantangan yang 

dihadapi oleh siswa, serta peran orang tua dalam mendukung pembelajaran, baik dalam 

pembelajaran online maupun tatap muka terbatas. 

Proses analisis mencakup langkah-langkah penyusunan kode untuk setiap transkrip 

wawancara, kategorisasi tema, dan interpretasi hasil yang dikaitkan dengan literatur yang 

relevan. Didasarkan pada data yang terkumpul, ditemukan beberapa tema utama yang 

mencerminkan pengalaman dan persepsi responden. Berikut adalah hasil analisis tematik 

dalam bentuk tabel yang menunjukkan pembagian tema, subtema, dan persentase 

kemunculannya, beserta contoh kutipan dari wawancara responden. 

Pembahasan berfokus pada bagaimana model pendidikan berbasis online, dengan 

penekanan pada keterlibatan orang tua (PFI) dan penggunaan pendekatan Project-Based 

Learning, dapat memberikan akses pendidikan berkualitas bagi siswa yang terkendala 
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secara sosial, geografis, fisik, dan mental. Berikut ini paparan data dari instrument 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan Studi Dokumen. 

 

Tabel 1. Wawancara Mendalam pada Orang Tua dan Guru 

Tema Utama Subtema/Kode Persentase Keterangan Contoh Kutipan 

Implementasi 

Project-Based 

Learning 

Dampak Positif 

PBL 
50% 

Memberikan dampak 

positif terhadap 

kemandirian anak 

dan kemampuan 

kolaborasi. 

"PBL sangat membantu 

anak memahami konsep 

secara mendalam karena 

melibatkan praktik 

langsung." 

Tantangan 

dalam 

Pendidikan 

Alternatif 

  

Letak Geografis 40% 

Jarak ke pusat 

kegiatan belajar 

sering menjadi 

hambatan. 

"Jarak antara rumah siswa 

ke pusat kegiatan belajar 

sering menjadi hambatan." 

Mood Anak yang 

Berubah 
20% 

Mood anak sering 

berubah, 

memengaruhi 

konsistensi 

pembelajaran. 

"Anak-anak sering 

kehilangan fokus, terutama 

ketika pembelajaran 

dilakukan dalam waktu 

yang panjang." 

Peran Orang 

Tua dalam 

Pendidikan 

Keterlibatan Aktif 

Orang Tua 
100% 

Orang tua sangat 

berperan dalam 

menjaga motivasi 

dan mendukung 

proses pembelajaran 

anak. 

"Kami sebagai orang tua 

harus terlibat aktif untuk 

memastikan anak tetap 

termotivasi." 

Sumber: Penelitian Lapangan, 2024 

 

Tabel 2. Wawancara Mendalam pada Siswa 

Tema Utama Subtema/Kode Persentase Keterangan Contoh Kutipan 

Implementasi 

Project-Based 

Learning 

  

  

Keberagaman 

Proyek 

Berdasarkan Bakat 

50% 

Proyek disesuaikan 

dengan bakat siswa, 

memberikan pengalaman 

praktis yang bermanfaat. 

"Banyak project yang 

disesuaikan dengan 

bakat masing-masing 

anaknya." 

Manajemen Waktu 

dalam PBL 
20% 

Tantangan terkait 

manajemen waktu di 

tengah pembelajaran 

online dan tatap muka 

terbatas. 

"Manajemen waktu 

menjadi tantangan, tapi 

sudah cukup baik." 

Pemahaman dan 

Penerapan 
30% 

Siswa merasa dapat 

memahami dan 

mempraktikkan apa yang 

dipelajari. 

"Cukup bagus dan 

dapat dimengerti, saya 

bisa menjalani kegiatan 

dengan 4E yang 

optimal." 

Tantangan 

dalam 

Pembelajaran 

  

Tantangan 

Geografis & Sosial 
50% 

Jarak fisik dan tantangan 

sosial serta mental 

menjadi hambatan dalam 

proses belajar. 

"Tantangan geografis 

jarak untuk pengiriman 

soal ujian, tantangan 
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  mental dan sosial 

karena ada masalah." 

Keterbatasan 

Mood & Motivasi 
40% 

Perubahan mood yang 

memengaruhi semangat 

belajar dan hambatan 

mental selama 

pembelajaran. 

"Mood saya kadang 

naik turun, terkadang 

saya merasa tidak 

semangat." 

Kendala Teknologi 30% 

Masalah sinyal dan akses 

teknologi dalam 

pembelajaran online. 

"Keuntungannya bisa 

saling melengkapi, 

tantangannya kadang 

sinyal dan mood." 

Peran Orang 

Tua dalam 

Pendidikan 

  

Dukungan Aktif 

Orang Tua 
100% 

Orang tua berperan aktif 

dalam memberikan 

dukungan mental dan 

akademis kepada anak. 

"Orang tua saya sangat 

mendukung dan 

menjadi kunci 

keberhasilan." 

Membantu 

Menghadapi 

Tantangan 

90% 

Orang tua membantu 

memberikan solusi ketika 

siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

"Kadang jika aku 

bingung, orang tuaku 

membantu mencari 

solusi dan membuat 

semangat kembali." 

Evaluasi dan 

Umpan Balik 

Guru 

  

Masukan & 

Perbaikan 
80% 

Guru memberikan 

evaluasi dan umpan balik 

yang konstruktif untuk 

perbaikan pembelajaran 

siswa. 

"Menerima masukan 

dari fasilitator dan 

berusaha 

memperbaiki." 

Pengalaman 

Pembelajaran 
70% 

Siswa merasa 

pengalaman mereka 

mengembangkan 

keterampilan dan 

pengetahuan melalui 

PBL. 

"Mendapatkan 

pengalaman dan 

pengetahuan yang 

sangat membantu." 

Kombinasi 

Pembelajaran 

Online dan 

Tatap Muka 

  

Keuntungan & 

Tantangan 
60% 

Keuntungan fleksibilitas 

dan tantangan terkait 

interaksi langsung 

dengan teman sekelas. 

"Keuntungannya tidak 

perlu kemana-mana, 

tantangannya tidak 

punya teman sekelas." 

Teknologi dan 

Dukungan Orang 

Tua 

80% 

Teknologi dan dukungan 

orang tua membantu 

dalam mengatasi 

tantangan yang ada 

dalam proses belajar. 

"Teknologi dan peran 

orang tua membantu 

mengoptimalkan 

proses belajarku." 

Sumber: Penelitian Lapangan, 2024 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran daring diikuti dengan sangat 

baik oleh siswa, dengan keterlibatan 100% pada semua aspek yang diamati. Siswa aktif 

dalam diskusi, menyelesaikan tugas, dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. 

Interaksi guru-siswa, penggunaan teknologi, serta penerapan Project-Based Learning (PBL) 

semuanya berjalan efektif, dengan kontribusi orang tua yang sangat mendukung. Akses 

teknologi juga tidak ada hambatan berarti. Evaluasi dan tugas yang diberikan cukup 

menantang, mendukung perkembangan keterampilan siswa. Secara keseluruhan, 

pembelajaran daring berjalan optimal dengan partisipasi yang tinggi. 
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Bersumber dari analisis dokumen, kurikulum yang diterapkan di PKBM Madani 

Hebat berhasil mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan pembelajaran 

konvensional, memberikan siswa kesempatan untuk belajar melalui aplikasi teori dan 

proyek. Proyek ini relevan dengan tujuan pembelajaran dan memberikan pengalaman 

praktis yang mendalam. Siswa yang terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan 

keterampilan kritis dan kreatif. 

Namun, ada tantangan terkait dengan keterbatasan akses teknologi dan lingkungan 

rumah siswa yang dapat memengaruhi kualitas pembelajaran daring. Meskipun demikian, 

fleksibilitas dalam pelaksanaan proyek memungkinkan siswa dengan kendala fisik, sosial, 

atau mental untuk tetap terlibat dalam pembelajaran. 

Keterlibatan orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Orang tua 

yang aktif mendampingi siswa dalam proyek dan memberikan dukungan emosional 

berkontribusi pada perkembangan akademik dan sosial siswa. Secara keseluruhan, 

penerapan kurikulum berbasis PBL dengan keterlibatan orang tua menunjukkan hasil yang 

positif, meskipun ada tantangan terkait infrastruktur dan waktu. 

 

Dampak Penerapan Pendidikan Alternatif di PKBM Madani Hebat 

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa PKBM Madani Hebat telah 

berhasil mengimplementasikan model pendidikan alternatif yang mengakomodasi siswa 

dengan kendala sosial, geografis, fisik, dan mental. Dengan pendekatan pendidikan 

berbasis online yang fleksibel, siswa yang berada di lokasi terpencil atau memiliki masalah 

kesehatan dapat mengikuti pembelajaran dengan cara yang lebih mudah diakses, tanpa 

mengorbankan kualitas pendidikan yang mereka terima. 

Keterlibatan orang tua, yang menjadi bagian integral dari sistem pendidikan di PKBM 

Madani Hebat, sangat mempengaruhi hasil akademik siswa. Sebagai contoh, seorang orang 

tua mengungkapkan bahwa dengan adanya pendampingan secara langsung dari mereka, 

anak mereka dapat lebih fokus pada pembelajaran di rumah dan mengatasi berbagai 

hambatan yang dihadapi di sekolah (misalnya keterbatasan waktu dan akses ke fasilitas 

pendidikan). 

Implementasi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak menunjukkan hasil yang 

signifikan dan relevan dalam berbagai penelitian. Salah satu penelitian, seperti yang 

disajikan oleh Nathans dan Brown (2021), mengidentifikasi tiga faktor utama dalam 

keterlibatan orang tua: Partners in Learning, Teacher-Initiated Activities, dan Parent-

Initiated Activities. Studi tersebut menekankan pentingnya kolaborasi antara orang tua dan 

guru melalui kegiatan seperti konferensi orang tua-guru dan pengawasan langsung 

terhadap tugas-tugas siswa. Hasil analisis menunjukkan kontribusi signifikan dari 

keterlibatan tersebut terhadap keberhasilan akademik siswa, dengan validitas model yang 

kuat didukung oleh nilai reliabilitas Cronbach’s alpha yang tinggi untuk ketiga subskala 

tersebutlitian lain yang dilakukan oleh Ntokozo Dennis Ndwandwe (2023) menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua berkontribusi secara langsung pada peningkatan prestasi 

akademik siswa. Temuan ini mencatat bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya 

meningkatkan kreatifitas dan disiplin tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih erat 

antara orang tua dan guru. Selain itu, penelitian ini mengungkap hambatan seperti 

kurangnya pendidikan orang tua dan kendala ekonomi, yang dapat mengurangi 
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keterlibatan mereka. Namun, komunikasi yang lebih baik dan pemberdayaan melalui 

kegiatan kolaboratif dapat membantu mengatasi tantangan ini . 

Secara keseluruhan, hasil dari kedua penelitian ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana membangun hubungan antara sekolah, orang tua, dan siswa untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan 

kolaboratif dalam pendidikan anak dapat memperkuat dukungan untuk siswa dalam 

berbagai aspek, baik secara akademik maupun sosial. 

 

Peran Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan di PKBM Madani Hebat melibatkan dua 

aspek utama: pertama, keterlibatan dalam mendukung pembelajaran anak di rumah 

(seperti membantu pekerjaan rumah), dan kedua, keterlibatan dalam kegiatan pendidikan 

di luar rumah, seperti berpartisipasi dalam pertemuan orang tua-guru secara online. 

Mengacu pada hasil wawancara dengan orang tua, banyak yang menyatakan bahwa 

mereka memberikan perhatian penuh terhadap pembelajaran anak-anak mereka, meskipun 

mereka tidak hadir secara fisik di sekolah. Hal ini sejalan dengan konsep Parent and Family 

Involvement (PFI) yang telah diterapkan di banyak sekolah internasional, yang 

menekankan pada pentingnya kemitraan antara orang tua dan sekolah dalam mendukung 

perkembangan siswa (Desforges & Abouchaar, 2003). Di PKBM Madani Hebat, model PFI 

ini memungkinkan orang tua untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran anak mereka 

melalui penggunaan platform online dan sistem komunikasi yang mendukung. 

 

Project-Based Learning (PBL) dalam Pendidikan Alternatif 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah penerapan Project-Based 

Learning (PBL) sebagai metode pembelajaran utama di PKBM Madani Hebat. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar secara praktis melalui proyek yang relevan dengan 

kehidupan mereka, dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

yang lebih luas, seperti keterampilan problem-solving, kolaborasi, dan komunikasi. 

Penerapan PBL di PKBM Madani Hebat terlihat pada berbagai proyek yang 

melibatkan kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua. Misalnya, salah satu proyek yang 

melibatkan pembuatan video dokumenter tentang budaya lokal mengajarkan siswa untuk 

bekerja bersama dalam tim, merencanakan, dan mengeksekusi ide mereka secara 

terstruktur. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memotivasi 

siswa untuk lebih terlibat aktif dalam pembelajaran mereka. 

Sebagaimana disebutkan dalam penelitian oleh Thomas (2000), PBL memberikan 

manfaat besar dalam pendidikan dengan menghubungkan teori dan praktik, meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, serta mendorong rasa tanggung jawab terhadap 

pembelajaran mereka. 

 

Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Pendidikan Alternatif 

Meskipun PKBM Madani Hebat berhasil mengimplementasikan pendidikan alternatif 

yang fleksibel, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, terutama terkait dengan 

aksesibilitas teknologi dan kesiapan orang tua untuk terlibat. Beberapa orang tua 

mengungkapkan kesulitan dalam mengakses perangkat yang memadai untuk mendukung 
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pembelajaran online, dan beberapa siswa menghadapi kendala dalam mengakses materi 

pembelajaran di rumah karena keterbatasan jaringan internet. 

Namun, PKBM Madani Hebat berusaha mengatasi hal ini dengan pelatihan kepada 

guru dan orang tua mengenai teknik pengajaran, penguasaan materi pembelajaran, 

pengembangan project juga cara menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

anak. Ini menunjukkan bahwa meskipun tantangan tetap ada, pendekatan yang fleksibel 

dan keterlibatan orang tua yang kuat dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. 

Dari hasil temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan 

alternatif yang diterapkan di PKBM Madani Hebat dengan dukungan penuh dari orang tua 

dan penggunaan Project-Based Learning memberikan dampak positif bagi siswa yang 

mengalami kendala sosial, geografis, fisik, dan mental. Model PFI yang dijalankan di PKBM 

ini juga menunjukkan bahwa kemitraan yang kuat antara sekolah dan orang tua dapat 

mengatasi banyak tantangan dalam pendidikan, termasuk keterbatasan yang dihadapi oleh 

siswa. 

Namun, masih terdapat tantangan terkait akses teknologi dan kesiapan orang tua 

dalam mengadopsi sistem ini secara maksimal. Untuk itu, perlu adanya kebijakan dan 

upaya lebih lanjut dari pihak sekolah dan pemerintah dalam menyediakan akses yang lebih 

merata bagi seluruh siswa, terutama yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

Referensi yang relevan dalam bagian ini mencakup penelitian tentang keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan (Nathans dan Brown, 2021), serta studi tentang Project-Based 

Learning (Thomas, 2000), yang keduanya mendukung hasil penelitian ini. 

 

Kesimpulan  

Sebagai rangkuman dari penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa PKBM Madani 

Hebat telah berhasil mengimplementasikan sistem pendidikan alternatif yang efektif, 

mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh siswa dengan latar belakang sosial, 

geografis, fisik, dan mental yang berbeda. Berbagai pendekatan, seperti pembelajaran 

berbasis online, keterlibatan orang tua melalui sistem Parent and Family Involvement (PFI), 

serta penggunaan metode Project-Based Learning (PBL), terbukti memberikan dampak 

positif terhadap kualitas pendidikan. Menurut temuan ini, terdapat beberapa rekomendasi 

yang dapat memperkuat dan meningkatkan sistem pendidikan alternatif yang diterapkan 

di PKBM Madani Hebat, yang diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

perkembangan pendidikan di masa depan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa PKBM Madani Hebat berhasil menciptakan sistem 

pendidikan alternatif yang efektif bagi siswa yang menghadapi kendala sosial, geografis, 

fisik, dan mental. Dengan memanfaatkan pendekatan pendidikan berbasis online, 

dukungan orang tua melalui sistem Parent and Family Involvement (PFI), serta penerapan 

metode Project-Based Learning (PBL), PKBM Madani Hebat berhasil memberikan 

pendidikan yang fleksibel namun tetap berkualitas. 

Keterlibatan orang tua memainkan peran kunci dalam proses pembelajaran, baik 

melalui pendampingan langsung di rumah maupun partisipasi dalam kegiatan online yang 

diselenggarakan oleh sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan (Epstein, 1987; Yan & Lin, 2005). Penerapan PBL juga 
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memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam mengembangkan 

keterampilan praktis, kolaboratif, serta meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Rekomendasi 

Dalam kaitannya dengan temuan-temuan ini, terdapat beberapa rekomendasi untuk 

memperkuat sistem pendidikan alternatif yang diterapkan di PKBM Madani Hebat: 

1. Peningkatan Akses Teknologi: Meskipun PKBM Madani Hebat sudah memberikan 

pelatihan penggunaan teknologi, siswa dan orang tua masih sering menghadapi 

masalah utamanya pada akses internet. Kerja sama dengan pemerintah dan lembaga 

terkait diperlukan untuk meningkatkan fasilitas internet bagi keluarga yang kurang 

mampu atau yng berada di lokasi yang jauh dari jangkauan sinyal yang stabil. 

2. Pelatihan Orang Tua: Untuk meningkatkan efektivitas keterlibatan orang tua, 

disarankan agar PKBM Madani Hebat terus mengadakan pelatihan mengenai cara 

mendukung pembelajaran anak secara online, serta cara mengoptimalkan penggunaan 

teknologi untuk Pendidikan secara berkala 

3. Kemitraan dengan Komunitas Lokal: PKBM Madani Hebat sebaiknya memperluas 

jaringan kemitraan dengan komunitas lokal yang memiliki potensi mendukung 

pendidikan anak-anak, seperti lembaga sosial atau organisasi keagamaan yang terlibat 

dengan keluarga yang membutuhkan. 

4. Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum Berbasis PBL: Kurikulum harus dievaluasi dan 

disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan siswa. Pembelajaran berbasis proyek 

dapat diperluas untuk mencakup topik-topik yang lebih beragam dan relevan dengan 

kehidupan siswa. 

5. Advokasi untuk Kebijakan Pendidikan yang Inklusif: Pemerintah perlu mendukung 

kebijakan yang inklusif untuk memberikan akses pendidikan bagi anak-anak dari 

berbagai latar belakang, terutama dalam konteks pendidikan alternatif seperti yang 

diterapkan di PKBM Madani Hebat. 

Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini hanya mencakup model pendidikan alternatif yang diterapkan di 

PKBM Madani Hebat, sehingga penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengkaji 

penerapan model serupa di berbagai daerah di Indonesia. Penelitian lanjutan juga 

sebaiknya melihat dampak jangka panjang dari keterlibatan orang tua dan penerapan PBL 

terhadap prestasi akademik serta pengembangan keterampilan sosial siswa. 

Dengan mendukung kebijakan pendidikan yang berbasis keluarga dan teknologi, 

serta memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih relevan, diharapkan anak-anak 

yang menghadapi kendala dapat mengakses pendidikan yang berkualitas tanpa terbatas 

oleh faktor geografis, sosial, atau fisik. 
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